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Keterangan

Baju Adat Palembang: Warisan Budaya Kaya Makna Cermin Keindahan dan Filosofi Masyarakat.

Baju adat Palembang merupakan salah satu kekayaan budaya Indonesia yang mencerminkan
keindahan dan filosofi masyarakat Palembang.

Busana tradisional ini dikenakan dalam berbagai acara adat dan resmi, seperti pernikahan, upacara
adat, dan penyambutan tamu.

Baju Adat Palembang: Warisan Budaya Kaya Makna Cermin 
Keindahan dan Filosofi Masyarakat

Jenis-Jenis Baju Adat Palembang

Baju adat Palembang memiliki dua jenis utama, yaitu Aesan Gede dan Pak Sangkong:

Aesan Gede

Diperuntukkan bagi wanita, terdiri dari baju kurung panjang berwarna kuning keemasan yang terbuat
dari kain sutra atau brokat, dilengkapi dengan songket bermotif bunga dan sulaman benang emas.

Selendang mayang berwarna senada menghiasi bahu, dan perhiasan tradisional seperti kalung,
gelang, dan anting melengkapi penampilan.

Pak Sangkong

Diperuntukkan bagi pria, terdiri dari baju lengan panjang berwarna putih yang terbuat dari kain sutra
atau katun, celana panjang berwarna hitam, dan sarung songket.

Dodot, yaitu selendang panjang berwarna merah muda, dikenakan di bahu. Peci berwarna hitam
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melengkapi penampilan.

Makna dan Simbolisme Baju Adat Palembang

Setiap bagian dari baju adat Palembang memiliki makna dan simbolisme yang mendalam:

Warna kuning keemasan: Melambangkan kejayaan dan keagungan.
Songket: Melambangkan kekayaan dan status sosial.
Bunga: Melambangkan keindahan dan kesuburan.
Sulaman benang emas: Melambangkan kemewahan dan kemakmuran.
Selendang mayang: Melambangkan kesucian dan kemurnian.
Perhiasan: Melambangkan kecantikan dan keanggunan.
Warna putih: Melambangkan kesucian dan kesederhanaan.
Warna hitam: Melambangkan kekuatan dan kewibawaan.
Dodot: Melambangkan perlindungan dan keselamatan.
Peci: Melambangkan ketaatan dan ketakwaan.

Keindahan dan Nilai Budaya

Baju adat Palembang tidak hanya indah dipandang, tetapi juga mengandung nilai budaya yang tinggi.

Busana ini mencerminkan kekayaan tradisi, filosofi, dan kepercayaan masyarakat Palembang.

Memakai baju adat Palembang merupakan wujud rasa cinta dan hormat terhadap budaya leluhur.

Upaya Pelestarian Budaya Palembang

Di era modern, upaya pelestarian baju adat Palembang terus dilakukan.

Berbagai pihak, seperti pemerintah, budayawan, dan masyarakat, bekerja sama untuk menjaga
kelestarian budaya ini.

Upaya kelestarian budaya Palembang meliputi:

Penyelenggaraan acara adat dan budaya yang menampilkan baju adat Palembang.
Pembuatan dokumentasi dan penelitian tentang baju adat Palembang.
Pendidikan dan pelatihan tentang baju adat Palembang kepada generasi muda.
Pengembangan desain dan model baju adat Palembang yang modern dan sesuai dengan
zaman.

Dengan berbagai upaya tersebut, diharapkan baju adat Palembang dapat terus dilestarikan dan
menjadi bagian dari identitas budaya bangsa Indonesia.

Baju adat Palembang merupakan warisan budaya yang kaya makna dan simbolisme.

Keindahan dan nilai budayanya menjadikannya bagian penting dari identitas masyarakat Palembang.

COMPANY NAME
Address | Phone | Link | Email

default watermark

Page 2
Footer Tagline



Upaya pelestarian terus dilakukan untuk menjaga kelestarian budaya ini agar dapat dinikmati oleh
generasi sekarang dan masa depan.
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